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ABSTRACT 
Deaf students face various challenges in the learning process in higher education, 
particularly in terms of communication and access to information. These challenges are not 
only caused by hearing limitations, but also by the low level of awareness among the 
academic community regarding the needs of deaf students. This study aims to identify the 
level of awareness of non-deaf students and teaching staff toward the needs of deaf 
students within the campus environment. This research employs a qualitative approach to 
examine the awareness of the academic community regarding the needs of deaf students. 
Data were collected using a mixed-methods approach, through the distribution of 
questionnaires and structured interviews. The results indicate that most respondents have 
demonstrated an initial level of concern for the needs of deaf students; however, they still 
exhibit limited basic knowledge and minimal direct interaction experience. These findings 
highlight the need for further efforts in the form of educational initiatives and more inclusive 
communication strategies to create a learning environment that is accessible, supportive, 
and inclusive for deaf students. 
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ABSTRAK 
Mahasiswa tuli menghadapi berbagai hambatan dalam proses pembelajaran di perguruan 
tinggi, terutama dalam aspek komunikasi dan akses informasi. Hambatan tersebut tidak 
hanya berasal dari keterbatasan pendengaran, tetapi juga oleh rendahnya awareness 
sivitas akademika terhadap kebutuhan mahasiswa tuli. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi tingkat awareness mahasiswa non-tuli dan staf pengajar terhadap 
kebutuhan mahasiswa tuli di lingkungan kampus. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif untuk mengidentifikasi tingkat awareness sivitas akademika terhadap kebutuhan 
mahasiswa tuli. Pengambilan data menggunakan mix method, yaitu melalui penyebaran 
kuesioner dan dilakukan wawancara terstruktur. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
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bahwa sebagian besar responden sudah memiliki kepedulian awal terhadap kebutuhan 
mahasiswa tuli, namun masih memiliki keterbatasan pengetahuan dasar dan minim 
pengalaman berinteraksi secara langsung. Temuan ini menunjukkan perlunya upaya 
lanjutan berupa edukasi dan strategi komunikasi yang lebih inklusif untuk menciptakan 
lingkungan kampus yang ramah dan mendukung proses pembelajaran bagi mahasiswa tuli.  
 
Kata Kunci: Mahasiswa Tuli, Inklusif, Awareness, Komunikasi, Lingkungan Belajar. 

 
PENDAHULUAN  

Disabilitas merupakan kondisi di mana seseorang mengalami keterbatasan dalam 
beraktivitas dan berinteraksi dengan lingkungannya (Arsyad Subu et al., 2025). 
Keterbatasan ini dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti gangguan pada indra 
pendengaran, penglihatan, dan bicara, selain itu terdapat gangguan kesehatan mental, 
kesulitan belajar, serta hambatan dalam berkomunikasi (Elvina, 2020). Hambatan dalam 
berkomunikasi ini menjadi aspek penting karena berpengaruh secara langsung terhadap 
kemampuan individu dalam menerima dan menyampaikan informasi. Beberapa faktor 
yang mempengaruhi kesulitan berkomunikasi meliputi keterbatasan dalam mendengar, 
berbicara, membaca, dan menulis (Ghimire, 2017). Kondisi tersebut dapat berdampak pada 
proses interaksi sosial, pendidikan, maupun aktivitas sehari-hari, sehingga individu dengan 
disabilitas komunikasi memerlukan dukungan dan penyesuaian yang sesuai dengan 
kebutuhannya. 

Tuli merupakan seseorang yang kehilangan sebagian maupun keseluruhan indera 
pendengarannya dan kondisi ini dapat berdampak besar pada aktivitas sehari-hari (Diana 
et al., 2025). Dwidjosumarto (dalam Nofiaturrahmah, 2018) menjelaskan bahwa 
penyandang tuli dapat terbagi menjadi dua kategori, yaitu tuli dengan kehilangan 
pendengaran total atau hampir total (deaf) serta tuli yang masih bisa mendengar sebagian 
suara atau kurang dengar (hard of hearing). Menurut Winarsih (dalam Azzahra et al., 2022) 
Kondisi ini mengakibatkan terjadinya keterbatasan dalam berkomunikasi, khususnya pada 
mereka yang tidak dapat menggunakan alat bantu dengar karena kehilangan seluruh 
kemampuan untuk mendengar (deaf). 

Tuli juga dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa tingkatan yang dapat dinilai dari 
frekuensi yang dapat diterima oleh individu. Klasifikasi ini penting untuk memahami 
kebutuhan komunikasi yang berbeda-beda pada setiap tingkatan, serta kemampuan 
penerimaan informasi yang dimiliki oleh penyandang tuli, khususnya dalam konteks 
perguruan tinggi. Gangguan pendengaran dibagi menjadi lima tingkatan berdasarkan 
tingkat desibel (dB) yang dapat diterima oleh individu. Kategori pertama adalah gangguan 
pendengaran ringan dengan ambang dengar 20-30 dB (Azizah et al., 2023). Pada kategori, 
ini penyandang tuli termasuk dalam ambang batas antara pendengaran normal dengan 
kesulitan mendengar, karena penyandang tuli masih dapat berkomunikasi secara verbal 
yang dibantu dengan menggunakan alat bantu dengar (ABD). 

Kategori kedua adalah gangguan pendengaran marginal, kondisi di mana telinga 
penyandang tuli marginal masih dapat mendengar pada ambang dengar sebesar 30-40 dB. 
Hal ini membuat penyandang tuli marginal kesulitan mendengar percakapan terutama 
pada jarak tertentu atau dalam kondisi lingkungan yang bising. Kategori ketiga adalah 
gangguan pendengaran tingkat sedang, dengan ambang dengar sebesar 40-60 dB. Pada 
tingkat ini,  penyandang tuli masih berpotensi untuk mengembangkan kemampuan bicara 
dengan bantuan ABD secara optimal. Kategori keempat memasuki gangguan pendengaran 
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tingkat berat dengan ambang dengar 60-75 dB. Pada tingkat ini, individu umumnya sudah 
tidak dapat mempelajari kemampuan berbicara tanpa bantuan teknik khusus. 

Kategori terakhir berada pada tingkat gangguan pendengaran parah (>75 dB), di 
mana kemampuan belajar bicara tidak dapat berkembang baik melalui pendengaran alami 
maupun dengan ABD penggunaan, kategori ini umumnya dikategorikan sebagai tuli total 
(Setyawan et al., 2016). Perbedaan tingkat gangguan pendengaran tersebut menunjukkan 
bahwa setiap penyandang tuli memiliki kebutuhan dan hambatan komunikasi yang 
berbeda-beda. Oleh karena itu, pemahaman terhadap klasifikasi ini menjadi hal yang perlu 
diperhatikan oleh sivitas akademika agar dapat membangun sikap dan lingkungan belajar 
yang lebih inklusif bagi mahasiswa tuli. 

Penyandang tuli kehilangan rangsangan suara dapat disebabkan oleh beberapa faktor 
yang terbagi dalam tiga periode. Periode pertama terjadi sebelum penderita dilahirkan 
(prenatal) atau keturunan, faktor diantaranya adalah cacar air yang diturunkan oleh orang 
tua, campak, terjadi keracunan darah atau toxaemia, penggunaan pil kina atau obat-obatan 
dalam jumlah besar, dan kekurangan oksigen (anoxia). Periode kedua saat anak dilahirkan 
(natal), biasanya terjadi karena bawaan dari pihak ibu, faktor diantaranya adalah Rhesus 
(Rh) ibu dan anak yang sejenis, kelahiran prematur, menggunakan forcep atau alat bantu 
tang ketika melahirkan, dan proses kelahiran yang terlalu lama. Periode ketiga terjadi 
sesudah anak dilahirkan (post natal), faktor diantaranya adalah infeksi, meningitis, tuli 
perseptif yang bersifat keturunan, otitis media yang kronis, dan terjadi infeksi pada alat-
alat pernapasan (Nofiaturrahmah, 2018).  

Penyandang tuli sering kali memiliki hambatan dalam memproses informasi karena 
perbedaan cara mereka menerima dan menafsirkan informasi (Ghimire, 2017). Hal ini 
berpengaruh pada mahasiswa tuli dalam proses belajar di kelas, khususnya pada situasi 
yang mengandalkan komunikasi secara verbal sebagai media utama penyampaian materi 
(Yaum et al., 2022). Akibatnya,  pemahaman terhadap materi kuliah menjadi terbatas dan 
dapat berdampak pada performa akademik mahasiswa tuli. Selain dalam aspek 
pembelajaran, hambatan juga dapat muncul dalam proses komunikasi sehari-hari. 
Perbedaan cara penyampaian dan penerimaan informasi sering kali menyebabkan 
miskomunikasi antara mahasiswa tuli dengan mahasiswa non-tuli maupun dengan dosen. 
Salah satu upaya yang dapat membantu mengurangi hambatan dalam berkomunikasi yaitu 
dengan mempelajari bahasa isyarat sebagai salah satu bentuk penyesuaian diri dengan 
lingkungan sosial dan akademik. Namun, efektivitas komunikasi tidak hanya bergantung 
pada mahasiswa tuli, melainkan juga pada kesadaran lingkungan sekitarnya. 

Selain faktor lingkungan yang dapat mendukung pembelajaran yang setara bagi 
mahasiswa tuli, di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 pada 
pasal 1 juga mendukung hak yang dimiliki oleh Penyandang Disabilitas, termasuk 
penyandang tuli (Republik Indonesia, 2016). Pada pasal tersebut menyatakan bahwa setiap 
orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan atau sensorik dalam 
jangka waktu lama untuk berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan 
kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh berdasarkan kesamaan hak (Ayu Lestari & 
Muhtadi, 2021). Terganggunya komunikasi mahasiswa tuli juga dapat disebabkan oleh 
rendahnya kesadaran mahasiswa non-tuli dan staf pengajar terhadap kebutuhan dan 
hambatan yang dialami oleh mahasiswa tuli. Penyampaian informasi terlalu cepat, 
pelafalan yang kurang jelas, dan minimnya pemahaman dan pengetahuan mengenai 
bahasa isyarat dapat semakin memperbesar kesenjangan komunikasi mahasiswa tuli dalam 
proses belajar mengajar (Azzahra et al., 2022). Selain itu, media belajar dan penyampaian 
materi yang digunakan belum cukup inklusif bagi mahasiswa tuli dapat menjadi suatu 
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hambatan dalam proses belajar di kelas. Kondisi ini menunjukkan bahwa hambatan yang 
dialami mahasiswa tuli tidak semata-mata bersifat individual, tetapi juga dipengaruhi oleh 
faktor akademik. 

Pendidikan inklusi merupakan sistem penyelenggaraan pembelajaran di sekolah 
reguler yang dirancang khusus untuk merespons dan memenuhi kebutuhan belajar anak-
anak terlebih bagi anak berkebutuhan khusus serta penyandang disabilitas (Sukadari, 
2019). Selain itu, pemerintah juga menegaskan bahwa hak penyandang disabilitas atas 
pendidikan telah diakui secara resmi, dengan ketentuan bahwa fasilitas dan akses 
pendidikan tersebut wajib disediakan secara merata di seluruh jenis, jalur, serta jenjang 
(Riyadi, 2021). Oleh sebab itu, penerapan pendidikan inklusif menjadi hal yang krusial untuk 
dihadirkan, khususnya di lingkungan perguruan tinggi. Pada penelitian ini, penerapan 
desain pada pendidikan inklusif bertujuan untuk menjamin setiap individu dapat 
memanfaatkan ruang secara aman, nyaman, dan percaya diri tanpa mengikis identitas diri 
mereka (Meirta & Hardiman, 2023). 

 
Gambar 1. Contoh Tampilan Modul Digital Untuk Mahasiswa Tunarungu. 

Sumber: (Hermanto et al., 2023). 

 Pengembangan modul digital dengan visualisasi merupakan salah satu media 
penyampaian materi yang lebih inklusif. Hal ini dapat berperan penting dalam 
mengakomodasi karakteristik belajar mahasiswa tunarungu di pendidikan tinggi. Seperti 
pada Gambar 1, modul digital ini menyajikan materi dalam bentuk visualisasi infografis, 
seperti diagram dan ilustrasi, yang dipadukan dengan teks. Selain itu, materi juga dilengkapi 
dengan fitur hyperlink yang mengarahkan pembaca pada penjelasan yang lebih rinci 
(Hermanto et al., 2023). 

 
Gambar 2. Contoh Tampilan Hyperlink 

Sumber: (Hermanto et al., 2023). 
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Selain media pembelajaran, strategi komunikasi dalam pendidikan inklusif juga 
berperan penting dalam membangun pemahaman, empati, dan praktik komunikasi yang 
adaptif terhadap peserta didik berkebutuhan khusus. Penelitian menunjukkan bahwa 
pendekatan komunikasi yang terarah mampu membangun rasa empati siswa terhadap 
teman berkebutuhan khusus melalui penyampaian pesan yang kontekstual dan reflektif 
(Nirmala, 2023). Empati yang terbentuk menjadi dasar dalam membangun sikap inklusif. 
Dalam konteks penyandang tuli, komunikasi visual memiliki peran sentral. Pembelajaran 
yang mengandalkan media visual, ilustrasi, dan simbol grafis terbukti lebih efektif dalam 
mendukung pemahaman anak tuna rungu (Juniarti et al., 2024). Komunikasi inklusif tidak 
hanya menjadi tanggung jawab individu, tetapi memerlukan dukungan sistemik dari 
institusi. Sinergi antara kebijakan, sosialisasi, dan peran lembaga pendukung menjadi faktor 
penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif (Camelia & Ediyono, 
2024). 

Komunikasi verbal dan nonverbal guru menjadi faktor utama dalam menciptakan 
pembelajaran yang efektif, khususnya dalam konteks pendidikan inklusif yang melibatkan 
siswa dengan hambatan komunikasi (Alaedha Risti et al., 2025). Penggunaan artikulasi yang 
jelas, ekspresi wajah, bahasa tubuh, serta media visual menjadi bagian dari strategi 
komunikasi yang mendukung pemahaman peserta didik. Meskipun penelitian sebelumnya 
telah membahas pengembangan media pembelajaran yang lebih inklusif bagi mahasiswa 
tuli, seperti modul digital berbasis visual (Hermanto et al., 2023), serta strategi komunikasi 
dalam mendukung pembelajaran inklusif (Alaedha Risti et al., 2025), penelitian tersebut 
belum secara spesifik mengkaji tingkat awareness mahasiswa non-tuli dan staf pengajar 
terhadap kebutuhan mahasiswa tuli dalam konteks pembelajaran di perguruan tinggi. 
Selain itu, kajian mengenai hambatan komunikasi mahasiswa tuli lebih banyak menekankan 
pada aspek kebutuhan individu dan strategi pembelajaran, sementara pemahaman 
lingkungan akademik sebagai bagian dari pendukung komunikasi inklusif masih perlu dikaji 
lebih lanjut. Oleh sebab itu, penelitian ini menempatkan awareness sivitas akademika, 
khususnya mahasiswa non-tuli dan staf pengajar, sebagai aspek yang perlu diidentifikasi 
untuk memahami kesiapan lingkungan akademik dalam mendukung kebutuhan mahasiswa 
tuli. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana tingkat awareness mahasiswa non-tuli dan staf pengajar terhadap kebutuhan 
mahasiswa tuli dalam lingkungan perguruan tinggi serta aspek apa saja yang perlu 
diperhatikan dalam mendukung komunikasi dan pembelajaran yang inklusif bagi 
mahasiswa tuli. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi awareness mahasiswa non-tuli dan 
staf pengajar terhadap kebutuhan mahasiswa tuli serta mengidentifikasi aspek yang perlu 
diperhatikan dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif bagi 
mahasiswa tuli. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar dalam merumuskan upaya 
peningkatan kesadaran dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih ramah bagi 
mahasiswa tuli. Peran staf pengajar juga diperlukan dalam mendukung efektivitas 
pembelajaran mahasiswa tuli melalui penyesuaian metode pembelajaran, pemanfaatan 
teknologi bantu, serta penciptaan lingkungan belajar yang mendukung proses 
pembelajaran inklusif (Sukadari, 2019). 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengidentifikasi sejauh 
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mana tingkat kepedulian mahasiswa non-tuli dan staf pengajar kepada mahasiswa tuli. 
Pengambilan data menggunakan metode campuran yaitu melalui penyebaran kuesioner 
dan wawancara. Kuesioner kepada 30 partisipan yang terdiri dari mahasiswa Desain 
Komunikasi Visual (DKV), Desain Produk (DP), dan Teknik Sipil, dengan tujuan untuk 
mengukur pengetahuan responden mengenai kebutuhan mahasiswa tuli serta sejauh 
mana responden merasa perlu dan tertarik untuk memahami kebutuhan mahasiswa tuli 
di lingkungan kampus. 

Selain itu, wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada tujuh orang partisipan, 
terdiri dari empat staf pengajar dan tiga mahasiswa non-tuli. Wawancara ini dilakukan 
untuk memperoleh pengalaman yang lebih mendalam mengenai pengalaman, 
pandangan, dan sikap responden terhadap isu inklusivitas mahasiswa tuli di lingkungan 
kampus. Data yang diperoleh dari kuesioner dan wawancara akan dianalisis menggunakan 
teknik analisis tematik (thematic analysis). Analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi 
pola hambatan yang dialami, sejauh mana tingkat kepedulian sivitas akademika kepada 
mahasiswa tuli, serta potensi strategi desain yang dapat dikembangkan sebagai upaya 
meningkatkan awareness sivitas akademika. Selain itu, penelitian ini dapat merumuskan 
strategi komunikasi visual edukatif sebagai intervensi desain. 

Proses analisis data menggunakan analisis tematik yaitu metode yang umum 
digunakan untuk menganalisis data kualitatif (Ahmed et al., 2025). Analisis dilakukan 
dengan mengelompokkan data ke dalam beberapa tema utama, yaitu (1) tingkat 
pengetahuan dasar sivitas akademika tentang ketulian, (2) kesadaran dan sikap sivitas 
akademika terhadap kebutuhan mahasiswa tuli, (3) minimnya interaksi langsung antara 
mahasiswa non-tuli dan mahasiswa tuli, serta (4) peran lingkungan akademik dalam 
mendukung inklusivitas. Tema-tema tersebut digunakan untuk mengidentifikasi pola 
kesadaran sivitas akademika serta faktor-faktor yang memengaruhi terciptanya 
lingkungan kampus yang inklusif bagi mahasiswa tuli. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Bagian hasil penelitian ini memaparkan temuan utama yang diperoleh dari 
pengolahan data kuesioner dan wawancara yang telah dilakukan. Temuan penelitian 
disajikan dalam empat tema utama yang menggambarkan kondisi pengetahuan, sikap, 
pengalaman interaksi, serta peran lingkungan akademik dalam mendukung inklusivitas 
bagi mahasiswa tuli di lingkungan kampus. Temuan kuantitatif awal mengenai tingkat 
awareness mahasiswa non-tuli terhadap keberadaan dan kebutuhan belajar mahasiswa 
tuli dirangkum dalam Gambar 3. 
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Gambar 3. Hasil Kuesioner tentang Awareness Mahasiswa Non-Tuli 

 Data pada Gambar 3 menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar responden 
menyatakan kepeduliannya terhadap kebutuhan mahasiswa tuli, tingkat pengetahuan 
dasar dan pengalaman interaksi masih tergolong rendah. Kondisi ini mengindikasikan 
adanya kesenjangan antara kesadaran moral dan kesiapan praktis dalam mendukung 
pembelajaran inklusif. 
Tingkat pengetahuan dasar tentang ketulian 

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan kepada 30 mahasiswa mengenai 
pengetahuan mahasiswa terhadap keberadaan mahasiswa tuli menunjukkan bahwa 
mayoritas responden (24 dari 30) tidak mengetahui adanya mahasiswa tuli di lingkungan 
kampus. Data ini menunjukkan kurangnya sosialisasi kepada mahasiswa mengenai 
keberadaan mahasiswa tuli di lingkungan kampus.  

Menurut hasil wawancara, tiga mahasiswa tidak mengetahui akan keberadaan 
mahasiswa tuli di lingkungan kampus. Dosen 1 juga menyatakan ketidaktahuannya akan 
keberadaan mahasiswa tuli di lingkungan kampus khususnya pada program studi DKV.  

“Saya kurang tahu ya. Biasanya kalau pun ada penyandang disabilitas, tapi tidak 
sampai ke yang tuna rungu, atau yang tuli, yang tuna netra apalagi, gak ada. Sejauh ini 
saya kurang tahu juga” (Dosen 1).   

Selain itu, Dosen 2 menyatakan bahwa berdasarkan pengamatan yang dilakukan, 
penyebaran informasi dan sosialisasi kepada staf pengajar mengenai keberadaan 
mahasiswa tuli masih belum masif.  

“Saya tidak bisa berani menilai secara general, cuman yang dari penglihatan saya 
dan risetnya saya, kayaknya memang belum masif lebih tepatnya ya. Mungkin ada tapi 
saya tidak ikut serta dan tidak mendapatkan informasi mengenai hal tersebut” (Dosen 2). 

Berdasarkan wawancara kepada Dosen 3 juga ditemukan bahwa awareness muncul 
secara intuitif tanpa panduan institusional, serta skrining secara ideal masih belum 
dilakukan kepada staf pengajar.  

“Skrining secara ideal memang belum dilakukan pun disosialisasikan indikatornya 
kepada staf pengajar; namun, seperti yang saya alami, pengetahuan mengenai hal itu 
terjadi secara intuitif. Dan, secara intuitif pula berusaha menemukan solusi terbaik untuk 
mengantisipasinya.” (Dosen 3) 
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Pernyataan ini memperlihatkan kurangnya sosialisasi kepada staf pengajar 
mengenai keberadaan mahasiswa tuli baik di lingkungan kampus maupun di kelas, 
didukung dengan pernyataan Dosen 4 yang sering mengatakan bahwa baru mengetahui 
keberadaan mahasiswa tuli setelah perkuliahan berjalan. Hal ini dapat berpengaruh pada 
metode ajar yang digunakan oleh staf pengajar. Sedangkan, dengan tidak adanya 
informasi terkait hal ini dapat menyebabkan hambatan belajar bagi mahasiswa tuli di 
kelas karena materi ajar yang disiapkan oleh staf pengajar tidak disesuaikan dengan 
kebutuhan mahasiswa tuli. 

Selanjutnya, pada kuesioner mengenai pengetahuan responden terhadap 
perbedaan antara deaf dan hard of hearing, 16 responden menyatakan ketidaktahuannya 
mengenai perbedaan antara deaf dengan hard of hearing, sedangkan 14 lainnya 
menyatakan bahwa mereka mengetahui perbedaan antara dua kategori tersebut. 
Pengetahuan dasar mengenai perbedaan deaf dan hard of hearing ini dapat memengaruhi 
cara mahasiswa non-tuli berkomunikasi dengan mahasiswa tuli. 

Selain itu, berdasarkan jawaban terbuka pada pertanyaan “Menurut Anda, apa yang 
dimaksud dengan mahasiswa tuli?”, mayoritas responden mendefinisikan mahasiswa tuli 
sebagai individu yang memiliki keterbatasan atau gangguan pada indera pendengaran. 
Sebagian responden memahami ketulian sebagai ketidakmampuan mendengar secara 
total, yang menunjukkan adanya penyederhanaan konsep mengenai kondisi tuli. Namun, 
terdapat juga responden yang memberikan pemahaman lebih komprehensif dengan 
menyebutkan variasi tingkat gangguan pendengaran, penggunaan bahasa isyarat, serta 
keterkaitan antara ketulian dengan akses komunikasi dan pembelajaran di kelas. Temuan 
ini dapat menunjukkan bahwa meskipun pemahaman dasar mengenai mahasiswa tuli 
telah dimiliki oleh sebagian responden, tingkat kedalaman pemahaman masih bervariasi. 
Minimnya Interaksi Langsung dan Dampaknya 

Berdasarkan pengalaman yang dialami didapati bahwa mayoritas responden, yaitu 
sebanyak 26 dari 30 responden belum pernah berinteraksi dengan penyandang tuli. Hal 
ini menyebabkan identifikasi terhadap hambatan interaksi antara mahasiswa tuli dengan 
mahasiswa non-tuli masih belum bisa diidentifikasi secara spesifik. Sementara, 4 dari 30 
responden memiliki pendapatnya tersendiri. 2 diantaranya merasa sedikit kesulitan dalam 
berinteraksi, sementara 2 lainnya tidak menemukan kesulitan yang signifikan dalam 
berinteraksi dengan mahasiswa tuli.  

Minimnya interaksi langsung antara sivitas akademika dan mahasiswa tuli tidak 
hanya berdampak pada mahasiswa non-tuli, tetapi juga pada kesiapan staf pengajar. Hasil 
wawancara dengan salah satu staf pengajar (Dosen 1) yang memiliki pengalaman 
mengajar mahasiswa tuli menunjukkan proses pembelajaran tidak terlepas dari berbagai 
hambatan komunikasi. Hambatan tersebut menuntut adanya penyesuaian dalam 
penyampaian materi, salah satunya melalui pemberian penjelasan tambahan secara 
individual setelah kegiatan perkuliahan berlangsung. Namun, pengalaman tersebut 
bersifat terbatas dan hanya terjadi pada situasi tertentu, tanpa adanya perencanaan atau 
sistem pendukung yang berkelanjutan. Hal ini disampaikan oleh Dosen 1, yang 
menyatakan bahwa selama bertahun-tahun mengajar, pengalaman mengajar mahasiswa 
tuli masih sangat jarang terjadi, mengingat selama kurang lebih 13 tahun mengajar, Dosen 
1 hanya pernah mengajar satu mahasiswa tuli.  

Kondisi ini menunjukkan bahwa interaksi langsung antara staf pengajar dan 
mahasiswa tuli masih sangat minim, sehingga pengalaman dan kesiapan staf pengajar 
dalam menghadapi kebutuhan komunikasi mahasiswa tuli belum terbentuk secara 
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berkelanjutan. Minimnya pengalaman ini juga berpotensi memengaruhi tingkat 
pemahaman dosen terhadap strategi pembelajaran yang inklusif bagi mahasiswa tuli. 
Peran Lingkungan Akademik dalam Inklusivitas 

Berdasarkan hasil wawancara kepada staf pengajar, dapat ditemukan bahwa peran 
dosen sebagai pendidik inklusif sangat diperlukan guna menciptakan lingkungan kampus 
yang lebih ramah bagi mahasiswa tuli. Dosen 2 juga mengatakan bahwa informasi atau 
pelatihan mengenai cara berkomunikasi atau menangani mahasiswa penyandang tuli 
sangat dibutuhkan bagi staf pengajar. Hal ini bersinggungan dengan awareness staf 
pengajar terhadap kebutuhan mahasiswa tuli dalam proses belajar mengajar di kelas.  

“Wah sangat penting sekali, saya ketika dapat informasi mengenai materi pelatihan 
itu rasanya kayak ilmu saya tuh selama ini masih kurang.” (Dosen 2) 

Selain sosialisasi yang diberikan oleh pihak kampus, kesadaran dan inisiasi dari staf 
pengajar juga diperlukan untuk mengenal mahasiswa yang diajar di kelas. Hal ini juga 
diterapkan oleh Dosen 1 yang menyatakan bahwa asistensi secara personal yang 
dilakukan oleh staf pengajar ketika mengajar mahasiswa tuli, merupakan inisiasi yang 
timbul dari dosen untuk membantu mahasiswa tersebut memahami materi yang 
diajarkan. 

“Dari kami, karena kan walau bagaimana pun tetap ya, mereka punya hak yang sama 
untuk dapat memahami materi yang kami sampaikan” (Dosen 1). 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa peran dosen tidak hanya terbatas pada 
penyampaian materi, tetapi juga mencakup tanggung jawab untuk memastikan bahwa 
seluruh mahasiswa, termasuk mahasiswa tuli, memiliki akses yang setara terhadap proses 
pembelajaran. Kesadaran akan kesetaraan hak belajar ini menjadi dasar munculnya 
inisiatif personal dari staf pengajar dalam menyesuaikan metode komunikasi dan 
penyampaian materi di kelas.  

Berdasarkan pengalaman tersebut, Dosen 1 menyatakan betapa pentingnya 
Komunikasi, Kolaborasi, dan Koordinasi (3K) yang dilakukan antara pihak kampus, staf 
pengajar, serta mahasiswa tuli. Komunikasi yang dilakukan oleh mahasiswa tuli kepada 
kampus mengenai keterbatasan pendengaran yang dialaminya, sehingga kampus dapat 
mengkoordinasikan kebutuhan ajar spesifik yang perlu disiapkan oleh staf pengajar. 
Sehingga kolaborasi dapat terjadi antara mahasiswa tuli, kampus, dan staf pengajar. 

Selain strategi komunikasi, aspek fisik ruang kelas seperti pengaturan posisi duduk 
juga berperan dalam mendukung pembelajaran inklusif. Posisi duduk yang 
memungkinkan akses visual yang jelas terhadap dosen dan materi ajar menjadi salah satu 
kebutuhan penting bagi mahasiswa tuli. Dosen 2 menekankan bahwa posisi duduk 
mahasiswa, gerak mulut dosen, dan visualisasi materi yang diberikan merupakan suatu 
upaya untuk mempermudah pembelajaran di kelas. 

“Karena kan dia kurang dengar ya pendengarannya, jadi mereka mau ngomong 
harus lihat mulutnya gitu. Dia duduk harus dimana? Ya tentu di depan, gitu.” (Dosen 2) 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis tematik terhadap data kuesioner dan wawancara, 
diperoleh beberapa kategori utama yang merepresentasikan kondisi awareness sivitas 
akademika terhadap mahasiswa tuli. Kategori tersebut dirumuskan ke dalam tema, 
indikator, serta temuan utama sebagaimana dirangkum dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori Tema dan Indikator Analisis Tematik 

No Tema Indikator Temuan Utama 

1 Pengetahuan Informasi keberadaan Sosialisasi masih belum 
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar sivitas akademika telah 
memiliki kesadaran awal terhadap kebutuhan mahasiswa tuli, namun kesadaran tersebut 
belum sepenuhnya didukung oleh pemahaman yang mendalam dan pengalaman interaksi 
secara langsung. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan 
bahwa rendahnya interaksi langsung dengan penyandang tuli dapat membatasi 
pemahaman individu terhadap kebutuhan komunikasi dan akses belajar yang inklusif 
(Azzahra et al., 2022). 

Meskipun mayoritas responden menyatakan perlu memahami kebutuhan 
mahasiswa tuli, hasil kuesioner dan wawancara menunjukkan bahwa pengetahuan dasar 
mengenai ketulian, seperti perbedaan antara deaf dan hard of hearing, masih belum 
merata. Kondisi ini berpotensi memengaruhi cara sivitas akademika berinteraksi dan 
memberi dukungan yang sesuai bagi mahasiswa tuli. Pemahaman yang masih 
menyederhanakan ketulian sebagai ketidakmampuan mendengar secara total dapat 
menyebabkan kurang tepatnya strategi komunikasi yang digunakan di lingkungan 
kampus. 

Temuan dari wawancara juga semakin memperkuat bahwa rendahnya awareness 
sivitas akademika terhadap kebutuhan mahasiswa tuli tidak disebabkan oleh sikap 
penolakan, melainkan oleh keterbatasan sistem pendukung dan minimnya edukasi 
formal. Staf pengajar dan mahasiswa non-tuli menunjukkan kesediaan untuk beradaptasi 
dan belajar, namun belum dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan yang 
memadai. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan awareness tidak cukup hanya 
mengandalkan empati individu, tetapi memerlukan peran aktif institusi dalam 
menyediakan pelatihan, panduan, serta media pembelajaran yang inklusif. 

Minimnya sosialisasi mengenai keberadaan mahasiswa tuli di lingkungan kampus 
juga menjadi faktor yang memengaruhi rendahnya pengetahuan dan kesadaran sivitas 
akademika non-tuli terhadap mahasiswa tuli. Kurangnya informasi ini tidak hanya 
berdampak pada mahasiswa tuli, tetapi juga pada staf pengajar. Sebagaimana 
disampaikan oleh partisipan wawancara, tidak adanya sistem screening dan sosialisasi 
yang masif dari pihak kampus kepada staf pengajar menyebabkan dukungan terhadap 
mahasiswa tuli lebih banyak bergantung pada inisiatif personal dosen. Temuan ini 
memperkuat pandangan bahwa inklusivitas di lingkungan akademik belum sepenuhnya 
terbangun secara sistemik. 

Selain itu, hambatan utama dalam proses pembelajaran mahasiswa tuli terletak 
pada akses komunikasi di kelas, khususnya dalam pembelajaran yang masih didominasi 
komunikasi verbal. Visualisasi materi, posisi duduk mahasiswa, serta kejelasan artikulasi 
dosen menjadi faktor penting yang memengaruhi efektivitas pembelajaran mahasiswa 
tuli. Hal ini sejalan dengan sebuah jurnal yang menyatakan bahwa perbedaan cara 
menerima informasi pada penyandang tuli memerlukan penyesuaian strategi 
pembelajaran yang lebih visual dan komunikatif (Ghimire, 2017). 

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya potensi positif dalam 
upaya menciptakan lingkungan kampus yang lebih inklusif. Kesediaan mahasiswa untuk 

dasar mahasiswa tuli masif 
2 Sikap dan 

kepedulian 
Skala sikap dan kesediaan 

belajar 
Kesadaran moral 

dominan 
3 Interaksi Pengalaman langsung Minim interaksi 
4 Lingkungan 

Akademik 
3K, pelatihan, posisi duduk Bergantung pada 

inisiatif dosen 
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mempelajari bahasa isyarat serta membantu mahasiswa tuli dalam proses pembelajaran 
menunjukkan adanya sikap terbuka dan empati terhadap kebutuhan mahasiswa tuli. 
Apabila diiringi dengan kebijakan kampus yang jelas serta pelatihan bagi staf pengajar, 
dukungan ini dapat menjadi langkah awal dalam membangun sistem pembelajaran yang 
lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Berdasarkan temuan mengenai rendahnya pengetahuan dasar, minimnya interaksi 
langsung, serta kebutuhan akan strategi komunikasi yang lebih visual dan terstruktur, 
diperlukan suatu pendekatan komunikasi yang sistematis untuk meningkatkan awareness 
sivitas akademika. Oleh karena itu, penelitian ini merumuskan model strategi komunikasi 
visual edukatif yang disusun secara bertahap sebagai kerangka intervensi desain. 

 
Gambar 4. Model Strategi Komunikasi Visual Edukatif 

Tahap pertama adalah informative stage, yaitu penyampaian informasi dasar 
mengenai ketulian untuk membangun pemahaman awal sivitas akademika. Tahap ini 
didasarkan pada konsep pembentukan awareness mengenai perubahan sikap dimulai dari 
paparan informasi yang memadai sebelum berkembang menjadi pemahaman dan 
tindakan . Oleh karena itu, penyampaian informasi yang sistematis mengenai karakteristik 
dan kebutuhan mahasiswa tuli menjadi langkah awal dalam strategi komunikasi yang 
dirumuskan. Tahap kedua adalah empathy building stage, yang bertujuan menumbuhkan 
kesadaran dan kepedulian melalui penyajian gambaran hambatan komunikasi yang 
dialami mahasiswa tuli. Strategi ini merujuk pada penelitian mengenai strategi komunikasi 
dalam menumbuhkan empati yang menunjukkan komunikasi terarah mampu membentuk 
sikap inklusif pada lingkungan pendidikan (Camelia & Ediyono, 2024). Tahap ketiga adalah 
practical guidance stage, yaitu pemberian panduan praktis mengenai strategi komunikasi 
yang dapat diterapkan di kelas, seperti kejelasan artikulasi, pengaturan posisi duduk, serta 
penggunaan media visual pendukung. Tahap ini sejalan dengan penelitian yang 
menekankan efektivitas media visual dalam mendukung pemahaman (Juniarti et al., 
2024). Tahap terakhir adalah institutional reinforcement stage, yang menekankan 
pentingnya dukungan dari pihak institusi melalui kebijakan, pelatihan, serta peran aktif 
Pusat Layanan Disabilitas dalam memastikan keberlanjutan praktik inklusif. Hal ini sejalan 
dengan konsep komunikasi inklusif yang menempatkan institusi yang merupakan lembaga 
pendukung mengambil peran penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang 
suportif (Camelia & Ediyono, 2024). 
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Selanjutnya, strategi tersebut berkontribusi terhadap pembentukan lingkungan 
akademik inklusif sebagaimana dirumuskan dalam model konseptual berikut. 

 
Gambar 5. Model Konseptual Hubungan Awareness  

Sivitas Akademika dan Inklusivitas Pembelajaran 
Model tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dasar mengenai 

ketulian menjadi fondasi utama dalam membangun kesadaran yang lebih bermakna. 
Kesadaran ini perlu diperkuat melalui pengalaman interaksi langsung agar tidak berhenti 
pada tahap empati moral semata, tetapi berkembang menjadi kesiapan adaptasi dalam 
praktik pembelajaran. Dengan demikian, integrasi antara pengetahuan, pengalaman, dan 
dukungan institusional menjadi kunci dalam membentuk lingkungan akademik yang 
inklusif. 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa non-tuli dan staf 
pengajar telah memiliki kesadaran awal terhadap kebutuhan mahasiswa tuli di lingkungan 
perguruan tinggi. Namun, awareness tersebut belum sepenuhnya didukung oleh 
pemahaman yang mendalam dan pengalaman interaksi langsung dengan mahasiswa tuli. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan awareness tidak cukup hanya melalui sikap 
kepedulian, tetapi juga perlu didukung oleh pengetahuan, pengalaman interaksi, serta 
lingkungan akademik yang mampu menyediakan akses dan dukungan komunikasi yang 
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa tuli. 

 Kontribusi penelitian ini adalah perumusan model strategi komunikasi visual 
edukatif yang disusun secara bertahap untuk mendukung peningkatan awareness sivitas 
akademika, serta model konseptual yang menggambarkan keterkaitan antara 
pengetahuan, pengalaman interaksi, dan dukungan institusional dalam membentuk 
lingkungan akademik yang inklusif. Model tersebut menempatkan komunikasi visual 
sebagai salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mendukung penyampaian 
informasi mengenai kebutuhan mahasiswa tuli secara lebih terstruktur. Dengan demikian, 
hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam pengembangan media edukasi dan strategi 
komunikasi yang mendukung terciptanya lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif. 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam cakupan responden dan pengalaman 
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interaksi langsung dengan mahasiswa tuli, sehingga hasil penelitian belum dapat 
menggambarkan kebutuhan dan pengalaman mahasiswa tuli secara menyeluruh. 
Penelitian selanjutnya disarankan dapat melibatkan mahasiswa tuli secara langsung untuk 
memperoleh komunikasi yang mereka alami dalam proses pembelajaran. Selain itu, 
penelitian lanjutan dapat menguji efektivitas model strategi komunikasi visual edukatif 
melalui pengembangan dan pengujian media secara langsung kepada sivitas akademika 
maupun mahasiswa tuli. 
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